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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of tax minimization, tunneling incentive, 

and bonus mechanism in terms of company finances partially and the most 

dominant variable influencing transfer pricing in food and beverage sub-sector 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The type of 

data used is secondary data in the form of financial reports that have been 

published by the company. This study used a selected sample of 9 companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period, so that the 

data used were 45 data from the company's annual financial statements. 

Hypothesis testing is done by using the Eviews 9 application. The results of this 

study show that partially tax minimization has an effect on transfer pricing. 

Tunneling incentive has no effect on Transfer Pricing. The Bonus Mechanism 

has no effect on Transfer Pricing. Meanwhile, simultaneously all variables 

have an influence on firm value. 

 

Keywords: → Tax minimization, Tunneling Incentive, Bonus Mechanism, and 

Transfer Pricing. 
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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tax minimization, 

tunneling incentive, dan mekanisme bonus dari segi keuangan perusahaan 

secara parsial dan variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap 

transfer pricing pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan yang telah 

dipublikasikan perusahaan. Penelitian ini digunakan menggunakan sampel 

yang terpilih yaitu 9 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2020, sehingga data yang digunakan sebanyak 45 data yang 

berasal dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi Eviews 9 Hasil penelitian ini 

menunjukan secara parsial tax minimization berpengaruh terhadap transfer 

pricing. Tunneling incentive tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing. 

Mekanisme Bonus tidak berpengaruh terhadap Trasfer Pricing. Sedangkan 

secara simultan semua variabel memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Kata kunci: Tax minimization, Tunneling Incentive, Mekanisme 

Bonus, dan Transfer Pricing 
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PENDAHULUAN  

 

Latar Belakang Penelitian 

Di Indonesia, sesuai amanat 

Undang-Undang Pajak Penghasilan 

(PPh), otoritas pajak berwenang 

untuk melakukan koreksi transfer 

pricing terhadap transaksi afiliasi 

Wajib Pajak. Terutama, atas 

transaksi yang tidak sesuai dengan 

prinsip-prinsip kewajaran dan 

kelaziman usaha (arm’s length 

principals). Koreksi dilakukan 

dengan mempertimbangkan harga 

atau laba yang diperoleh oleh 

pihak pihak independen. Secara 

teknis, koreksi akan menggunakan 

angka median rentang interkuartil 

pembanding independen. Lalu, apa 

korelasinya dengan kondisi krisis 

ekonomi global akibat pandemik 

Covid-19? Pada tahun 2015, OECD 

melalui BEPS Action 13 mendorong 

Wajib Pajak untuk menyusun 

dokumentasi transfer pricing 

menggunakan pendekatan ex-ante 

atau analisis dilakukan sebelum atau 

pada saat transaksi afiliasi dilakukan 

(contemporaneous transfer pricing 

documentation). Indonesia 

merupakan salah satu negara yang 

mengadopsi saran tersebut dengan 

menerbitkan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 

213/PMK.03/2016.  

Fenomena yang terkait dengan 

transfer pricing atau harga transfer 

pada 2018 meningkat cukup 

signifikan dibandingkan dengan 2017. 

Dalam laporan yang mencakup 89 

yurisdiksi, 2018 Mutual Agreement 

Procedure (MAP) Statistics, OECD 

mencatat jumlah sengketa transfer 

pricing baru naik 20%. Jumlah ini 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

sengketa lainnya yang hanya pada 

kisaran 10%. OECD juga 

menjelaskan mayoritas otorotas pajak 

menutup lebih banyak kasus 

dibandingkan dengan sebelumnya. Di 

satu sisi, data-data dari negara 

menunjukkan penurunan inventaris di 

sekitar setengah dari yurisdiksi 

pelaporan dan peningkatan di 

setengah lainnya ( 

https://ekonomi.bisnis.com ). Emiten 

tersebut antara lain : 

PT. Multistrada Arah Sarana TBK (MASA) 

PT.Indomobil Sukses Internasional TBK 

(IMAS) 

PT. Gajah Tunggal TBK (GJTL) 

PT. Multi Prima Sejahtera TBK 

 

Berdasarkan penjabaran tersebut maka 

penelitian ini akan menguji kembali 

pengaruh tax minimization, tunneling 

incentive dan mekanisme bonus dengan 

variabel kualitas audit terhadap transfer 

pricing pada perusahaan manufaktur. 
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Pemilihan perusahaan manufaktur 

karena perusahaan ini memiliki potensi 

tinggi dalam melakukan transfer 

pricing selain itu Penanaman Modal 

Asing (PMA) dilakukan pada 

perusahaan yang bergerak di bidang 

manufaktur dan mempunyai kaitan 

intern perusahaan yang cukup 

substansial dengan induk perusahaan di 

luar negeri (Gunadi dalam Pramana, 

2014:7). 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

yang telah dipaparkan di atas bahwa 

transfer pricing merupakan salah satu 

bentuk penghindaran pajak yang 

terjadi pada perusahaan 

multinasional di Indonesia, maka 

penelitian ini akan mengkaji 

perumusan masalah yang dinyatakan 

dalam pertanyaan sebagai berikut:  

1. Apakah Tax Minimization, 

Tunneling Incentive, dan Mekanisme 

Bonus berpengaruh secara silmultan 

terhadap Transfer Pricing ?  

2. Apakah Tax Minimization 

berpengaruh terhadap Transfer 

Pricing?  

3. Apakah Tunneling Incentive 

berpengaruh terhadap Transfer 

Pricing?  

4. Apakah Mekanisme Bonus 

berpengaruh terhadap Transfer 

Pricing? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan 

masalah di atas, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui dan memberi 

bukti empiris pengaruh secara 

simultan Tax Minimization, 

Tunneling Incentive, dan Mekanisme 

Bonus berpengaruh terhadap 

Transfer Pricing.  

2. Untuk mengetahui dan memberi 

bukti empiris pengaruh Tax 

Minimization terhadap Transfer 

Pricing.  

3. Untuk mengetahui dan memberi 

bukti empiris pengaruh Tunneling 

Incentive terhadap Transfer Pricing. 

4. Untuk mengetahui dan memberi 

bukti empiris pengaruh Mekanisme 

Bonus terhadap Transfer Pricing. 

 

Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian 

yang dikemukakan sebelumnya, 
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maka penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat: 

Manfaat Teoritis  

1. Bagi Akademik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas wawasan, pengetahuan, 

serta ilmu akan hal auditing dan 

dijadikan referensi di perpustakaan 

yang mungkin akan membantu 

sebagai salah satu media atau contoh 

untuk bahan ajaran dosen.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan referensi mengenai 

Transfer Pricing dan penerapan 

sistem teknologi informasi akuntansi 

pada saat ini serta memberikan 

gambaran langsung tentang keahlian 

seperti apa yang dibutuhkan untuk 

melakukan transfer pricing. Selain 

itu dapat menjadi bahan 

pemikirandalam penelitian lebih 

lanjut mengenai topik ini. 

Manfaat Praktis  

1. Bagi Perusahaan 

Memberikan informasi kepada 

perusahaan dalam 

mempertimbangkan kebijakan 

tentang transfer pricing. Perusahaan 

lebih memahami tentang pentingnya 

menghindari transfer pricing 

sehingga perusahaan lebih taat dalam 

membayar pajak sebagai kontribusi 

terhadap negara yang nantinya akan 

10 digunakan dalam pembangunan 

nasional. Dan untuk meningkatkan 

citra perusahaan kepada stakeholder 

dan masyarakat publik.  

2. Bagi Pemerintah  

Pemerintah dapat menggunakan 

penelitian ini supaya bisa digunakan 

untuk mendorong perusahaan untuk 

tertib membayar pajak.  

3. Bagi investor  

Penelitian ini dapat menjadikan 

informasi yang dapat mempengaruhi 

dalam setiap pengambilan keputusan 

dalam menilai sebuah kinerja 

perusahaan 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Landasan teori  

1. Teori Sinyal (Signaling Theory)  

Teori sinyal pertama kali 

dikemukakan oleh Spence (1973) 

dalam Jafar (2014:13) yang 

menyatakan bahwa perusahaan 

dengan superior performance (good 

companies) mengirimkan sinyal ke 

pasar (Spance, 1973). Spence (1973) 

menunjukan cost of signal lebih 

tinggi pada bad news dibanding good 

news. Menurut Brigham dan 

Houston (2001) dalam Halim (2000) 

menjelaskan tentang bagaimana 
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sebuah perusahaan seharusnya 

memberikan sinyal kepada pengguna 

laporan keuangan. Sinyal yang 

diberikan kepada perusahaan dapat 

berupa informasi financial yang 

terdapat dalam laporan keuangan. 

Informasi tersebut berguna dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. 

Suatu informasi dikatakan 

memberikan sinyal positif apabila 

dapat memicu reaksi pasar, yaitu 

dapat berupa perubahan harga saham 

atau abnormal return. Namun jika 

informasi tersebut memberikan 

dampak negatif, maka informasi 

tersebut merupakan sinyal negatif. 

2.Teori Keagenan (Agency Theory) 

Agency theory didefinisikan sebagai 

kontrak antara satu atau beberapa 

orang principal yang mendelegasikan 

wewenang kepada orang lain (agent) 

untuk mengambil keputusan dalam 

menjalankan perusahaan (Jensen dan 

Meckling, dalam Suprianto dan 

Pratiwi, 2018). Prinsip utama teori 

ini adalah pernyataan 12 adanya 

hubungan kinerja antara pihak yang 

memberi wewenang (principal) yaitu 

pemilik (pemegang saham), kreditor, 

serta inverstor dengan pihak yang 

menerima wewenang (agent) yaitu 

manajemen perusahaan, dalam 

bentuk kontrak kerja sama. Dalam 

teori agensi, dijelaskan bahwa 

masalah antara principal dan agen 

timbul karena adanya informasi yang 

asimetris (information asymmetry). 

Informasi yang asimetris adalah 

keadaan dimana informasi yang 

diberikan kepada principal berbeda 

dengan yang diberikan kepada agent 

untuk melakukan tindakan yang 

oportunistik. Tindakan yang 

oportunistik (opportunistic behavior) 

adalah tindakan yang tujuannya 

mementingkan kepentingan diri 

sendiri. Hal tersebut dikarenakan 

manajemen perusahaan lebih 

mengetahui informasi internal dan 

prospek perusahaan di masa yang 

akan datang dibandingkan dengan 

investor dan kreditor lainnya 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan salah satu 

jenis penelitian yang spesifikasinya 

adalah sistematis, terencana dan 

terstruktur dengan jelas sejak awal 

hingga pembuatan desain 

penelitinya. Menurut Sugiyono 

(2019: 13), metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berdasarkan 

pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan 

secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat 
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kuantitatif/statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Penelitian kuantitatif 

umumnya untuk hipotesis atau 

mendukung hipotesis. dan digunakan 

ketika peneliti ingin mengetahui apa 

saja hal yang memengaruhi 

terjadinya suatu fenomena dengan 

kata lain peneliti ingin mengetahui 

pengaruh antar dua variabel atau 

lebih yang menjadi objek penelitian. 

 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Bursa 

Efek Indonesia yang menyediakan 

informasi laporan keuangan 

perusahaan dengan mengakses situs 

resmi yaitu www.idx.co.id. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

memperoleh data laporan keuangan 

perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama tahun 2016-2020. 

 

 

 

 

 

 

 

Operasional Variabel Penelitian 

No Rumus 
1 

 

 

2 

 

 

3 TNC = 

 

 

4 
ITRENDBL =  

 

 

Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono 

(2019:117), populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah keseluruhan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016-2020. 

 

Metode pengumpulan data 
Sugiyono (2019:137), teknik 

pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan 

data, maka peneliti tidak akan 
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mendapatkan data yang memenuhi 

standar yang ditetapkan. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1.Dokumentasi 

Pengumpulan data yang diperoleh 

merupakan data sekunder dengan 

cara dokumentasi. Dokumentasi 

dilakukan dengan menelaah 

dokumen-dokumen yang terdapat 

pada perusahaan khususnya yaitu 

laporan keuangan laba rugi dan 

laporan posisi keuangan 

konsolidasian pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

2. Penelitian Kepustakaan 

Penelitian kepusatakaan dilakukan 

untuk memperoleh data berupa teori-

teori yang dibutuhkan peneliti dalam 

melakukan penelitian. Data tersebut 

dapat diperoleh dari buku-buku yang 

berhubungan dengan jurnal 

penelitian terdahulu sebagai media 

pendukung yang diperlukan dalam 

penelitian ini. 

 

Metode analisis data 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan 

keilmuwan statistika yaitu metode 

regresi linear berganda dengan 

menggunakan software Eviews versi 

9 windows sebagai alat yang 

digunakan untuk menguji data 

perhitungan statistik. 

 
HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Berikut hasil perhitungan 

statistik deskriptif masing-masing 

variabel, didapat sebanyak 45 sampel 

data perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2016-2020. 

 

 

1.  Transfer Pricing (Y)  

Hasil uji statistik deskriptif 

pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa 

transfer pricing memiliki nilai 

terendah (minimum) pada 0,00 oleh 

PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

pada tahun 2016. Kemudian nilai 

tertinggi (maximum) pada 0,98 yang 

dimiliki oleh PT. Mayora Indah Tbk 

pada tahun 2020. Kemudian nilai 

rata-rata (mean) nilai perusahaan 
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pada 0,45 dan nilai standar deviasi 

pada 0,33. Nilai standar deviasi yang 

lebih kecil dari nilai mean 

menunjukkan bahwa data dikatakan 

baik dan tidak bias serta data bersifat 

seragam atau homogen. 

2. Tax Minimization (X1) 

Hasil uji statistik deskriptif 

pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa 

tax minimization memiliki nilai 

terendah (minimum) pada 0,13 oleh 

PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

pada tahun 2016. Kemudian nilai 

tertinggi (maximum) pada 1,92 yang 

dimiliki oleh PT. Budi Starch 

Sweetener Tbk pada tahun 2018. 

Kemudian nilai rata-rata (mean) tax 

minimization pada 0,3947 dan nilai 

standar deviasi pada 0,3210. Nilai 

standar deviasi yang lebih kecil dari 

nilai mean menunjukkan bahwa data 

dikatakan baik dan tidak bias serta 

data bersifat seragam atau homogen. 

3. Tunneling Incentive (X2) 

Hasil uji statistik deskriptif 

pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa 

tunneling incentive memiliki nilai 

terendah (minimum) pada 0,26 oleh 

PT. Sekar Laut Tbk. pada tahun 

2016. Kemudian nilai tertinggi 

(maximum) pada 0,87 yang dimiliki 

oleh PT. Wilmar Cahaya Indonesia 

Tbk pada tahun 2016. Kemudian 

nilai rata-rata (mean) tunneling 

incentive pada 0,5253 dan nilai 

standar deviasi pada 0,2393. Nilai 

standar deviasi yang lebih kecil dari 

nilai mean menunjukkan bahwa data 

dikatakan baik dan tidak bias serta 

data bersifat seragam atau homogen. 

4. Mekanisme Bonus (X3) 

Hasil uji statistik deskriptif 

pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa 
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mekanisme bonus memiliki nilai 

terendah (minimum) pada 0,24 oleh 

PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

pada tahun 2020. Kemudian nilai 

tertinggi (maximum) pada 2,01 yang 

dimiliki oleh PT. Wilmar Cahaya 

Indonesia Tbk pada tahun 2019. 

Kemudian nilai rata-rata (mean) 

mekanisme bonus pada 1,0920 dan 

nilai standar deviasi pada 0,3653. 

Nilai standar deviasi yang lebih kecil 

dari nilai mean menunjukkan bahwa 

data dikatakan baik dan tidak bias 

serta data bersifat seragam atau 

homogen. 

Uji Normalitas 

 

Hasil menunjukkan pola 

grafik histogram yang berdistribusi 

normal atau prasyarat normalitas dapat 

terpenuhi. Jika dilihat dari nilai 

jarque-bera sebesar 0,8283 dan nilai 

probabilitas 0,6609 dimana nilai 

jarque-bera lebih besar dari taraf 

signifikansi (0,8283 > 0,05) dan nilai 

probability lebih besar dari taraf 

signifikansi (0,6609 > 0,05). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

layak digunakan karena telah 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Hasil menunjukkan nilai 

variabel tax minimization pada 

tunneling incentive sebesar -0,2433 

dan tax minimization pada 

mekanisme bonus sebesar 0,1406. 

Nilai tunneling incentive pada tax 

minimization sebesar -0,2433 dan 

tunneling incentive pada mekanisme 

bonus sebesar -0,0129. Nilai variabel 
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mekanisme bonus pada tax 

minimization sebesar -0,0486 dan 

mekanisme bonus pada tunneling 

incentive sebesar -0,0129. Hasil ini 

membuktikan bahwa masing-masing 

variabel independen tidak memiliki 

nilai koefisien korelasi yang lebih 

besar dari 0,90. Berdasarkan hasil uji 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi masalah 

multikolinearitas antar variabel 

independen. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 45

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

X1 (TM) -0.017073 0.031279 -0.545831 0.5889

X2 (TNC) -1.289823 1.619239 -0.796561 0.4314

X3 (MB) -0.011506 0.026355 -0.436598 0.6652

C 0.747866 0.859333 0.870287 0.3904

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.421504     Mean dependent var 0.050979

Adjusted R-squared 0.228672     S.D. dependent var 0.063781

S.E. of regression 0.056016     Akaike info criterion -2.703186

Sum squared resid 0.103547     Schwarz criterion -2.221410

Log likelihood 72.82169     Hannan-Quinn criter. -2.523585

F-statistic 2.185864     Durbin-Watson stat 2.522355

Prob(F-statistic) 0.040874

 

diketahui bahwa pada setiap 

variabel memiliki nilai probabilitas 

yang lebih besar dari 0,05 (alpha). 

Yaitu, pada variabel tax minimization 

memiliki nilai probabilitas 0,5889 

lebih besar dari α = 0,05 (prob > 

0,05) (0,5889 > 0,05). Variabel 

tunneling incentive memiliki nilai 

probabilitas 0,4314 lebih besar dari α 

= 0,05 (prob > 0,05) (0,4314 > 0,05).  

Variabel mekanisme bonus memiliki 

nilai probabilitas 0,6652 lebih besar 

dari α = 0,05 (prob > 0,05) (0,6652 > 

0,05). Sehingga, keputusan yang 

diambil adalah H0 diterima, yakni 

tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

 

disimpulkan bahwa, nilai 

DW (2,0182) terletak diantara nilai 

DU (1,7200) dan 4-DU (2,6643) 

yang berarti hasil DW berada di 
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daerah tidak ada autokorelasi atau 

dengan kata lain dapat disimpulkan 

bahwa tidak terkena gejala 

autokorelasi. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Adjusted R-squared 0,915902 

 Hasil menunjukkan 

presentase pengaruh variabel 

independen terhadap variabel 

dependen. Terlihat bahwa nilai 

Adjusted E-Squared sebesar 91,59%. 

Artinya tax minimization, tunneling 

incentive, dan mekanisme bonus 

memiliki pengaruh terhadap nilai 

perusahaan sebesar 91,59% dan 

sisanya 8,41% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak termasuk 

dalam model penelitian ini. 

 

Uji F (Simultan) 

 

 Hasil menunjukan bahwa 

hasil uji f (simultan) memiliki nilai 

probability-(F-statistic) sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 

(0,000 < 0,05). Maka dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan 

variabel independen (tax 

minimization, tunneling incentive, 

dan mekanisme bonus) berpengaruh 

terhadap variabel dependen (transfer 

pricing). 

Uji T (Parsial) 

 

Disimpulkan bahwa :  

1. Tax Minimization (X1) 

Hasil uji T untuk variabel 

tax minimization menunjukkan nilai 

probability (prob) sebesar 0,0006 

lebih kecil dari 0,05 atau (0,0006 < 

0,05). Hasil ini menunjukan bahwa 

variabel struktur moda tax 

minimization berpengaruh terhadap 

transfer pricing. 

2. Tunneling Incentive (X2) 

Hasil uji T untuk variabel 

tunneling incentive menunjukkan 
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nilai probability (prob) sebesar 

0,0021 lebih kecil dari 0,05 atau 

(0,0021 < 0,05). Hasil ini 

menunjukan bahwa variabel 

tunneling incentive berpengaruh 

terhadap transfer pricing. 

3. Mekanisme Bonus (X3) 

Hasil uji T untuk variabel 

mekanisme bonus menunjukkan nilai 

probability (prob) sebesar 0,0053 

lebih kecil dari 0,05 atau (0,0053 < 

0,05). Hasil ini menunjukan bahwa 

variabel mekanisme bonus 

berpengaruh terhadap transfer 

pricing. 

 

 

 

Hasil Pembahasan 

Hasil menunjukan bahwa 

pengaruh dari semua variabel 

independen yang terdiri dari tax 

minimization, tunneling incentive, 

dan mekanisme bonus secara 

simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen yaitu transfer 

pricing. Hal tersebut dapat dilihat 

pada hasil uji f dengan hasil yang 

menunjukan bahwa variabel tax 

minimization, tunneling incentive, 

dan mekanisme bonus terhadap 

transfer pricing secara simultan 

menunjukan nilai signifikasi sebesar 

0,000000 dimana lebih kecil dari 

pada 0,05 (0,000000 < 0,05). 

Sehingga dengan demikian berarti 

ada pengaruh secara simultan antara 

variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

 

 

 

KESIMPULAN & SARAN 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagai berikut : 

1. H1 diterima, berdasarkan hasil 

pengujian pada uji F atau uji 

simultan menunjukan bahwa 
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variabel tax minimization, 

tunneling incentive, dan 

mekanisme bonus secara simultan 

berpengaruh terhadap transfer 

pricing. 

2. H2 diterima, erdasarkan hasil 

pengujian pada uji T atau uji 

parsial menunjukan bahwa 

variabel tax minimization 

berpengaruh terhadap transfer 

pricing.  

3. H3 ditolak, berdasarkan hasil 

pengujian pada uji T atau uji 

parsial menunjukan bahwa 

variabel tunneling incentive 

berpengaruh terhadap transfer 

pricing. 

4. H4 ditolak, berdasarkan hasil 

pengujian pada uji T atau uji 

parsial menunjukan bahwa 

variabel mekanisme bonus 

berpengaruh terhadap transfer 

pricing. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, 

maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut :  

1. Bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan dapat meneliti 

berbagai macam perusahaan 

lainnya, ataupun dapat 

mencakup semua perusahaan 

agar kesimpulan yang dihasilkan 

memiliki cakupan yang lebih 

luas, dan hasil penelitian dapat 

mencakup sektor usaha lainnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan untuk meneliti 

variabel lain yang berkaitan 

dengan nilai perusahaan. 

Penelitian ini menghasilkan 

koefisien determinasi sebesar 

92%. Oleh karena itu masih ada 

sebesar 8% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian 

ini. 

3. Kepada perusahaan manufaktur 

sub sektor makanan dan 

minuman yang dijadikan sampel 
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diharapkan agar berhati-hati 

dalam mempertimbangkan 

keputusan dalam melakukan 

transfer pricing, dikarenakan 

perusahaan-perusahaan go 

public akan ketat oleh diawasi 

oleh pemerintah serta investor. 
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